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This study aims to determine the analysis of local wisdom of fruit and flower 
parties in Berastagi in the perspective of cultural communication This research 
The method used in this study is Qualitative Discriptive, which provides an 
overview and identification based on qualitative data. Nazir (2003) explains that 
the descriptive method not only provides an overview but also explains 
relationships, makes predictions and obtains the meaning and implications of a 
problem to be resolved. and directly to the field directly.  The results of this 
research are cultural communication at the Karo fruit and flower festival through 
traditional media and art performances, through art performances during fruit 
and flower parties, the entire series of events uses traditional Karo dance. This 
performance features the Landek dance and the famous five-series dance in Tanah 
Karo. This festival is a clear example of how local traditions and culture can 
contribute to sustainable development and preservation of cultural heritage. The 
supporting factor in this fruit and flower festival is the awareness and concern of 
the Karo community, actively participating in the event. Mutual cooperation and 
the success of the event, as well as government support, provide a legal and 
financial basis for cultural promotion through regional tourism programs. The 
obstacles experienced are changes in lifestyle, the influence of foreign culture and 
modern lifestyles which can reduce people's interest, especially the younger 
generation, in local traditions. Because for them, this event has only become a 
spectacle, not an application and can be an example for preserving culture. 

 

1. PENDAHULUAN 
 Kabupaten Karo terletak di dataran tinggi Bukit Barisan, Sumatera Utara, dan dikelilingi 

pegunungan. Ibu kota Kabupaten Karo terletak di Kabanjahe. Luas wilayah kabupaten ini 
adalah 2.127,25 km2 dan jumlah penduduknya kurang lebih 500.000 jiwa. Kecamatan 
Kabupaten Karo berjarak 77 km dari Kota Medan (ibu kota Provinsi Sumatera Utara). 
Karena letaknya yang tinggi, wilayah ini memiliki iklim sejuk dengan suhu berkisar antara 
160 hingga 170 °C. Dataran Tinggi Karo bercirikan udara sejuk, keindahan alam 
pegunungan, dan suburnya lahan pertanian. Hal ini terlihat dari hasil pertanian Provinsi 
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Karo khususnya buah-buahan dan sayur- sayuran yang sering dikirim ke daerah lain di 
Indonesia maupun ke luar negeri. Kabupaten Karo juga menjadi rumah bagi dua landmark: 
dua gunung berapi aktif, Gunung Sinabung (2.412 meter) dan Gunung Sibayak (2.172 
meter), serta gunung-gunung kecil lainnya yang menambah eksotisme Kabupaten Kalo itu 
sendiri. (A.S Ginting, 2019) 

     Kabupaten Karo terletak di dataran tinggi Tanah Karo terkenal delngan letak 
gelografisnya yang stratelgis delngan iklim yang sejuk dan pemandangan yang indah antara 
lain Tellaga Kawar, Taman Hutan Raya (Tahura) yang terkenal, Gunung Sibayak dan Gunung. 
objek wisata. Pemandian air panas, Gunung Sinabung dengan kawahnya, Tonging, Tanah 
Malem Resort, Air Terjun Sampuran Kulikap, Puncak Gundaling, Taman Lumbini, Mickey 
Holiday Funland, Taman Bulkit Kubu, Penatapeln, Gundaling Farmland dan masih banyak 
lagi. Destinasi wisata lainnya julga unik, menarik dan banyak dikunjungi wisatawan Jepang 
maupun mancanegara. Kabupaten Karo juga unik karena memiliki festival budaya tahunan 
seperti Festival Bunga dan Buah yang berakar dari tradisi lokal seperti Syukuran 
(Humaniora , 2019). Festival adalah perayaan besar atau acara meriah yang diadakan untuk 
memperingati sesuatu. Festival ini juga bisa dipahami sebagai hari atau minggu atau 
peringatan yang sangat membahagiakan. Peristiwa penting atau bersejarah atau festival 
populer. Festival bunga dan buah yang diadakan sejak tahun 1980-an ini menarik semakin 
banyak wisatawan. Festival Bunga dan Buah berlangsung setiap tahun, namun selama 2 
tahun terakhir Festival Bunga dan Buah dibatalkan karena Covid dan penjarakan sosial di 
Tanah Karo. (Hairunissa Anh Surbakti : 2022) 

     Kearifan lokal asing berperan dalam mengurangi dampak globalisasi dengan 
menanamkan nilai- nilai positif pada generasi muda. Penanaman nilai-nilai tersebut 
didasarkan pada nilai, norma dan adat istiadat masing-masing daerah (Al Musafiri, Ultaya & 
Astina: 2019). Kearifan lokal bersifat tertullis, linguistik, atau kebahasaan dalam karya 
sastra (Ratna 2011-95). Adat istiadat masyarakat, nyanyian, cerita, nyanyian, peribahasa, 
slogan, dan teks-teks kuno tentang akal sehat merupakan contoh kearifan lokal dalam suatu 
masyarakat. Mengingat ini adalah budaya tradisional, maka cita-cita kelompok yang berlaku 
juga akan mencerminkan kearifan lokal tersebut. 

      Festival terkenal adalah suatu acara atau program yang diselenggarakan oleh 
masyarakat dan pada umumnya festival tersebut akan dirayakan bersama-sama oleh 
seluruh masyarakat yang ada di daerah tersebut sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat 
yang diungkapkan dalam suatu upacara Majelis Terkenal (Sempa Sitepu: 2019). Festival 
adalah perayaan besar atau acara meriah yang diadakan untuk memperingati sesuatu. 
Festival juga dapat dipahami sebagai hari atau minggu yang menyenangkan untuk 
merayakan peristiwa penting atau bersejarah atau hari libur populer. Festival bunga dan 
buah yang diadakan sejak tahun 1980-an ini menarik semakin banyak wisatawan. Festival 
Bunga dan Buah berlangsung setiap tahun, namun selama 2 tahun terakhir Festival Bunga 
dan Buah dibatalkan karena Covid dan penjarakan sosial di Tanah Karo. (Hairunnisa: 2021) 

     Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Karo menyellenggarakan acara yang 
intinya adalah silaturahmi masyarakat dimana kelularga dan sahabat berkulmpul untuk 
mengenang para leluhur yang memilih bertempat tinggal di tengah suburnya lahan dan hasil 
panen yang melimpah serta sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Ritual pemujaan leluhur telah berkembang menjadi doa dan ungkapan rasa syukur kepada 
Tuhan di banyak agama dunia saat ini. Pada kemeriahan acara yang diadakan di kota 
Berastagi dan Kabanjahe, di Dataran Tinggi Karo yang indah, 70 km dari ibu kota Medan. 
Dari Sumatera Utara. Kota ini terletak di ketinggian 1300 meter ini mempunyai iklim yang 
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sejuk dengan suhu berkisar antara 17 hingga 20 derajat Celcius, dimana bunga dan buah-
buahan menjadi komponen utama festival, yang diselenggarakan dengan menarik untuk 
menyukseskan Festival Buah dan menjadi agenda negara-negara. Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata dalam program kerja tahunan (Nikson sinaga 2019) 

     Keterlibatan signifikan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata dalam taktik 
komunikasi yang efektif tereliminasi oleh strategi komunikasi yang dilaksanakan melalui 
program kerja Kementerian. Semoga festival buah yang kaya akan konten budaya dan 
intelektual lokal ini dapat sukses dan dilestarikan Rencana aksi ini telah dikembangkan 
selama puluhan tahun oleh Pemerintahan Bupati Karo, khususnya Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata, dengan tujuan untuk meningkatkan peluang pariwisata di 
Indonesia dan wilayah sekitarnya. (Majalah Asia: 2020)  

     Festival bunga dan buah ini disebut juga festival yang meliputi perayaan akbar dan 
mengadakan berbagai perlombaan. Jenis perlombaan yang membuat Festival Bunga dan 
Buah ini seru adalah: Festival Terapung, Festival Stan Pameran, Festival Putri Bunga, 
Festival Panen Hias, Festival Makanan karo, Festival Bunga, Buah dan Sayur, dan Festival 
Lentera Buatan Tangan. Melalui festival bunga dan bunga ini, pemerintah menjadikannya 
sebagai alat untuk meningkatkan pendapatan daerah untuk menarik wisatawan berkunjung 
ke daerah tersebut dan memamerkan adat istiadat, budaya, dll. Festival bunga dan buah 
yang diadakan di Berastagi sejak tahun 1988 terhenti karena krisis keuangan. Penyebabnya 
karena perekonomian negara saat itu sedang resesi. Hal ini terjadi karena sebagian 
masyarakat internasional menderita akibat krisis mata uang yang juga terjadi di Indonesia 
sejak tahun 1998. Oleh karena itu, Festival Buah tidak dapat dilaksanakan karena tidak 
mendapat pendanaan dari pemerintah. (Tridah: 2019) 

 
2. LANDASAN TEORI 
a. Kearifan lokal 

Menurut James Scott(1998) kearifan lokal adalah bentuk pengetahuan yang telah diuji 
oleh waktu dan pengalaman, serta diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan ini 
mencakup cara-cara bertani, merawat lingkungan, dan mengelola sumber daya alam yang 
berkelanjutan. 

 
b. Komunikasi Antar Budaya 

komunikasi antar budaya menurut Liliweri (2004:9) terjadi bila produsen pesan 
adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota dari budaya yang lain. 
Jadi komunikasi antar budaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol yang 
dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang budayanya. 

 
c. Komunikasi budaya dalam kearifan lokal 

Komunikasi budaya dalam kearifan lokal adalah elemen vital dalam menjaga 
keberlanjutan budaya dan identitas komunitas. Ini tidak hanya memainkan peran penting 
dalam pelestarian dan transmisi pengetahuan dan tradisi tetapi juga dalam memperkuat 
ikatan sosial, mendukung pendidikan generasi muda, dan mempromosikan adaptasi dan 
inovasi dalam menghadapi tantangan masa kini. Dengan demikian, komunikasi budaya 
dalam kearifan lokal adalah fondasi yang kuat untuk keberlanjutan sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. 
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3. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Diskriptif  Kualitatif yaitu yang 

memberikan gambaran maupun identifikasi berdasarkan data-data yang bersifat kualitatif. 
Nazir (2003) melnjelaskan bahwa metode deskriptif bukan hanya memberikan gambaran  
akan tetapi  menerangkan  hubungan,  membuat prediksi serta mendapatkan makna dan 
implikasi dari suatu  masalah yang  ingin diselesaikan. dan secara langsung kel lapangan 
langsung. Teknik pengolahan data yang dilakukan penullis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

penullis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan bagi yang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Milels and Hulberman dalam 
Sugiyono (2008), mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komulnikasi antar bu ldaya me lnulrult Liliwe lri (2004:9) te lrjadi bila produ lse ln pe lsan 
adalah anggota sulatul buldaya dan pe lne lrima pe lsannya adalah anggota dari bu ldaya yang lain. 
Jadi komulnikasi antar bu ldaya adalah pe lrtulkaran makna yang be lrbe lntulk simbol yang 
dilakulkan dula orang yang be lrbe lda latar be llakang bu ldayanya. Me lnulrult Thwaite ls Buldaya 
adalah praktik sosial yang me llaluli makna diprodu lksi, disirku llsiksn, dan dipe lrtulkarkan. 
Pe lngelrtian ini dalam tataran komu lnikasi baik komu lnikasi antarindividu l maulpuln 
komulnikasi antarke llompok. Selhingga ke llompok bu lkanlah e lkspre lsi makna yang be lrasal dari 
lular ke llompok dan bu lkan me lnjadi nilai yang baku l. Pada sifat dasarnya tidak bisa ke lkal 
karelna manu lsia, baik individu l maulpuln anggota ke llompok, se llalul dipe lngarulhi de lngan 
aspelk-aspe lk sosial, misalnya pelndidikan, politik, e lkonomi dan se lbagainya. 

David Harve ly, se lorang ge lografe lr manu lsia, me lngaitkan ke larifan lokal de lngan 
ke lmampulan masyarakat u lntulk melngellola sulmbe lr daya alam dan me lmpelrtahankan 
ke lbe lrlanjultan lingkulngan dalam konte lks e lkonomi politik global. Ke larifan lokal, me lnulrult 
Harve ly, me lncakulp pe lnge ltahulan, ke ltelrampilan, dan praktik-praktik yang dipe lrolelh dari 
intelraksi langsulng de lngan lingku lngan fisik dan sosial seltelmpat. Komulnikasi Antarbu ldaya 
Pe lrspelktif  Al-Qulr’an Adapu ln  belbe lrapa  ayat  yang  te lrkandulng  dalam  Al-Qulr’an  yang  
me lmiliki relle lfansi delngan komulnikasi antar bu ldaya dan be lrikult delngan analisisnya;  

Sulrat Al Huljulrat ayat 13 Artinya; “Wahai manu lsia! sulnggulh kami te llah melnciptakan 
kamul dari se lorang laki-laki  dan  se lorang  pe lre lmpulan,  ke lmuldian  kami  jadikan  kamu l  
be lrbangsa-bangsa  dan  be lrsulkul-sulkul  sulpaya  kamu l  saling  ke lnal-me lnge lnal.  Selsulnggulhnya 
orang  yang  paling  mu llia  diantara  kamu l  disisi  Allah  ialahorang  yang  paling be lrtaqwa. 
Sulnggulh Allah Maha me lngeltahuli, Maha telliti”. (QS. Al Huljulrat: 13) Ayat yang be lrbulnyi 
"wahai manu lsia" dituljulkan ke lpada sellulrulh manu lsia, bulkan hanya ke lpada orang-orang 
be lriman. Artinya, ayat ini me lmbahas prinsip-prinsip dasar hulbulngan manu lsia.  

Dan “se lsulnggulhnya  kami  te llah  me lnciptakan  kamu l  dari  se lorang  laki-laki  dan 
se lorang  pelre lmpulan”.Ada  du la  cara  ulntulk  melmahami  ayat  ini:  nyata  ataul  telgas. Tafsiran  
pelrtama  me lngatakan  bahwa  Nabi  Adam,  se lorang  laki-laki,  dan  Siti  Hawa adalah du la 
orang yang pe lrtama kali diciptakan di bu lmi. Tafsiran ke ldula melngatakan bahwa hu lbulngan 
antara se lorang laki-laki dan pe lre lmpulan, yaitu l ibul, tellah te lrjadi dari zaman ke l zaman. Tidak 
ada manulsia yang diciptakan ke lculali dari hulbulngan selksulal antara se lorang pria dan selorang 
wanita, yang me lnyelbabkan belrsatulnya dula spelrma (Khama)  se llamae lmpat pullulh hari 
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(nulthfah), ke lmuldian me lnjadi darah (‘alaqah) se llama e lmpat pullulh hari lagi. Se lte llah tiga kali 
e lmpat pullulh hari, nulthfah, "alaqah", dan  mu ldhghah,  me lnjadilah  dia  manulsia  yang  
dilahirkan.  Kadang-kadang,  kare lna pelrmullaan spelrma yang dibe lrikan ke lpada campulran 
kullit hitam dan pu ltih atau l orang Afrika  dan  E lropa,  tidak  te lrlihat  pe lrbe ldaan  warna  atau l  
karakte lrnya.(Hamka,  1999: 6834)"Dan  Kami  jadikan  kamu l  be lrbangsa-bangsa  dan  
be lrsulkul-sulkul,  sulpaya  kamu l saling  ke lnal-me lngelnal".Melnulrult  ayat  te lrse lbult,  te lrbe lntulknya  
be lrbagai  bangsa  dan su lkul,  bahkan  dalam  skala  yang  lelbih  ke lcil,  bulkanlah  agar  me lre lka  
se lmakin  jau lh, me llainkan agar me lre lka saling me lngelnal. Me lngeltahuli asal-ulsull, ne lne lk 
moyang, dan ke ltulrulnannya. (Hamka, 1999: 6834)  

    Kabulpateln Karo me lrulpakan dae lrah yang me lmiliki ke lindahan alam dan be lrsulhu l 
se ljulk. Kare lna itullah banyak wisatawan yang be lrwisata ke l Kabulpateln Karo ulntulk be lrlibulr 
ataul re lfre lshing. Seltiap dae lrah te lntulnya melmiliki potelnsi objelk wisatanya masing-masing 
dan be lrbe lda-be lda. Dalam rangka me lngelmbangkan pote lnsi Pariwisata dan Ke lbuldayaan 
yang be lrkulalitas, Dinas Pariwisata dan Ke lbuldayaan Kabulpateln Karo se llakul 
pelnanggulngjawab pe lmbangulnan dalam bidang pariwisata dan ke lbuldayaan te lntul me lmiliki 
aktivitas komulnikasi pe lmasaran. 

     E lve lnt yang dilaksanakan u lntulk melmpromosikan pariwisata Kabu lpateln Karo 
se lpelrti Felstival Bulnga dan Bu lah yang dilaksanakan seltiap tahulnnya bu llan Julli, Felstival 
Danaul Toba pada bullan De lselmbe lr yang akan datang dan pame lran se lpelrti ke lgiatan PRSUl 
pada bullan Marelt, ada pame lran di lular kota selpe lrti ke l Batam dan Bali. Ke lgiatan ini dilakulkan 
ulntulk melmpe lrke lnalkan pariwisata dan ke lbuldayaan Kabu lpateln Karo me lngingat masih 
be llulm dikelnalnya pariwisata Karo di lu lar Sulmatelra U ltara. 

      Aktivitas komu lnikasi pelmasaran yang dilaku lkan Dinas Pariwisata dan 
Ke lbuldayaan Kabulpateln Karo, telntul suldah dipe lrtimbangkan se lbaik mulngkin de lngan 
me lmpe lrhitulngkan dampak positif yang akan dite lrima dari promosi yang me lre lka lakulkan 
te lrse lbult. Kelgiatan promosi yang me lre lka lakulkan ditu ljulkan ulntulk ulpaya pe lningkatan 
kulnjulngan wisatawan Kabu lpateln Karo dalam acara pelsta bulah dan bulnga karo.  

     Komulnikasi bu ldaya dalam felstival bulah dan bu lnga karo mellaluli me ldia tradisional 
dan pelrtulnjulkan se lni, me llaluli pelrtulnjulkan se lni saat ada nya acara pe lsta bulah dan bulnga 
se llulrulh rangkaian acara me lngulnakan tari tradisional karo. Pe lrtulnjulkan ini melnampilkan 
tari lande lk dan tari lima se lrangkai yang te lrke lnal di tanah karo. Pe lrtulnjulkan tari dan mu lsik 
tradisional Karo di Pelsta Bulah dan Bulnga Be lrastagi adalah cara yang e lfe lktif ulntulk 
me lle lstarikan dan me lngkomulnikasikan nilai-nilai buldaya dan tradisi lokal. Me llaluli ge lrakan 
tari yang pelnulh makna, alat mu lsik tradisional yang khas, dan nyanyian yang me lndalam, 
masyarakat Karo dapat melngelkspre lsikan ide lntitas bu ldaya me lre lka dan 
me lmpe lrke lnalkannya ke lpada dulnia lular. Felstival ini tidak hanya me lnjadi ajang hibulran 
te ltapi julga se lbagai meldia eldulkasi dan pelle lstarian bu ldaya, melmastikan bahwa ke larifan lokal 
te ltap hidulp dan re llelvan bagi ge lne lrasi melndatang. 

     Komulnikasi bu ldaya dalam aspe lk pame lran produlk lokal yang gu lnanya 
Melngkomulnikasikan nilai e lkonomi produlk-produ lk lokal ke lpada pe lngulnju lng, melndulkulng 
e lkonomi be lrbasis komu lnitas. Melnaikkan angka produ lk produlk karo yang akan makin 
me llonjak. Melmpromosikan produ lk yang be lrke llanjultan dan ramah lingku lngan se lbagai 
bagian dari ide lntitas lokal. 
 
a. Ke larifan Lokal dalam Fe lstival : 

1. Pe lnggulnaan Sulmbe lr Daya Lokal: Fe lstival ini melne lkankan pelntingnya 
me lnggulnakan dan me lle lstarikan sulmbe lr daya lokal. Bu lah-bulahan dan bu lnga yang 
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dipame lrkan adalah hasil dari praktik pe lrtanian yang be lrakar pada pe lngeltahulan 
lokal dan te lknik tradisional. 

2. Adat dan Tradisi: Se llama felstival, belrbagai adat dan tradisi Karo ditampilkan, 
te lrmasulk ulpacara adat, mu lsik tradisional, dan tarian. Ini tidak hanya me lnghibulr 
te ltapi julga me lndidik masyarakat te lntang pelntingnya me lmpe lrtahankan tradisi di 
tanah karo  

3. Pe lngeltahulan Elkologi Tradisional: Banyak pe lngeltahulan elkologis tradisional yang 
diwariskan se llama fe lstival ini, selpelrti cara be lrcocok tanam yang ramah 
lingkulngan dan te lknik pelngellolaan sulmbe lr daya alam yang be lrke llanjultan,  

 
Selcara ke lse llulrulhan, Pe lsta Bulah dan Bulnga di Be lrastagi tidak hanya me lrulpakan 

pelrayaan paneln yang me lriah te ltapi ju lga se lbulah manifelstasi dari ke larifan lokal yang 
me lncakulp belrbagai aspelk ke lhidulpan masyarakat Karo. Fe lstival ini adalah contoh nyata 
bagaimana tradisi dan buldaya lokal dapat be lrkontribu lsi pada pe lmbangulnan be lrke llanjultan 
dan pe llelstarian warisan bu ldaya.  

 
b. Pemberdayaan dan Partisipasi Komunitas Keterlibatan Masyarakat Lokal 

Felstival ini melndorong ke lrjasama antara belrbagai ke llompok masyarakat, telrmasulk 
peltani, selniman, dan pelngrajin, melmpe lrkulat jaringan sosial dan hu lbulngan antarke llompok. 

Pe ltani melnjadi objelk ultama pada acara ini kare lna se lmula hasil pane ln peltani di 
pelrtulnjulkkan pada acara ini, mullai dari pame lran mobil sayu lr mayulr dan bu lah, lalul ada 
stand sayulr dan bulah di acara te lrse lbult dalam 3 hari be lrtulrult tulrult. 

Selniman julga te lrmasulk dalam acara ini kare lna acara te lrse lbult julga di me lriahkan ole lh 
se lniman selniman karo,de lngan adanya pe lnyanyi karo, mulsic khas karo hingga drama drama 
karo. 

Pe lngrajin melmbu lka banyak stand di dalam acara ini,me lmpromosikan dan me lnjulal 
hasil dari ke lrajinan melre lka, selpe lrti melnjulal U lis Nipels yaitul kain yang digulnakan orang karo. 
Yang dite lnuln langsulng, kita bisa mellihat pelngrajin melne lnuln ulis nipels te lrse lbult ditelmpat  

 
c. Teori Komunikasi Antarbudaya (Intercultural Communication Theory) 

Melnulrult E lllingsworth (1983) bahwa se lmula komulnikasi me llibatkan belragam je lnjang 
variasi buldaya. Telori dide lsain ulntulk melnjellaskan bagaimana se lorang komu lnikator 
be lradaptasi delngan yang lain “belrte lmul ulntulk me lmbina sulatul hulbulngan”. Telori ini 
me lnjellaskan bagaimana individu l dari buldaya yang be lrbe lda belrinte lraksi dan 
be lrkomulnikasi. Dalam konte lks Pe lsta Bulah dan Bulnga di Be lrastagi: 

 
1) Interaksi Budaya: Felstival ini melnyatu lkan masyarakat lokal de lngan wisatawan 

dari be lrbagai bu ldaya, me lmulngkinkan te lrjadinya pe lrtulkaran bu ldaya dan 
pelmahaman antarbu ldaya. Wisatawan yang hadir di pe lsta bulah dan bu lnga ini bulkan 
hanya dari lular kota me llainkan dari ne lgara lain yaitu l tulris tu lris asing yang 
me lngabadikan fe lstival ini hingga seltiap tahu ln nya warga ne lgara asing tau l dan ikult 
me lme lriahkan pe lsta bulah dan bulnga ini. 

2) Adaptasi Budaya: Analisis bagaimana masyarakat Karo me lnyelsulaikan diri dan 
me lnyampaikan nilai-nilai buldaya melre lka ke lpada pelngulnjulng dari lu lar, selrta 
bagaimana pelngulnjulng me lnyelsulaikan diri de lngan bu ldaya lokal. Masyarakat Karo 
mulngkin me lningkatkan pe lnggulnaan bahasa Indone lsia atau l bahkan bahasa Inggris 
ulntulk be lrkomulnikasi de lngan pelngulnjulng inte lrnasional, di samping bahasa Karo. 
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konse lp komulnikasi mode ll AIDDA yang te lrdiri dari Atte lntion, Inte lre lst, Delsirel, 
De lcision, Action. Langkah ini me lrulpakan tahapan awal dari konse lp komu lnikasi mode ll 
AIDDA, yaitu l Atte lntion. Be lrdasarkan hasil wawancara bahwa komu lnikasi pelmasaran yang 
dilakulkan Dinas Pariwisata dan Ke lbuldayaan Kabu lpateln Karo suldah culkulp e lfe lktif ulntulk 
me lmpe lrke lnalkan ke larifan lokal di Kabu lpateln Karo ke lpada wisatawan. Namu ln keltiga 
informan yaitu l wisatawan, me lnyatakan bahwa me lre lka melndapatkan informasi me lngelnai 
fe lstival bulah dan bu lnga di Be lrastagi  Kabu lpate ln Karo dari sosial me ldia dan dari sanak 
sauldara di be lrastagi.  

Selte llah wisatawan tahu l te lntang ke larifan lokal di Kabu lpateln Karo, langkah yang 
haruls dilakulkan Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Karo adalah langkah inte lre lst. 
Be lrdasarkan hasil wawancara bahwa aktivitas komu lnikasi pe lmasaran yang dilakulkan Dinas 
Pariwisata dan Ke lbuldayaan Kabu lpateln Karo adalah de lngan melningkatkan informasi 
jeljaring me ldia sosial. Sellain itul Dinas Pariwisata julga haruls be lke lrja sama de lngan 
Masyarakat karo ulntulk te lruls melmpromosikan felstival ini. 

Langkah se llanju ltnya adalah de lsirel. Be lrdasarkan data hasil wawancara Dinas 
Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln karo me lnulrultkan aktivitas komulnikasi pelmasaran 
yang digulnakan ulntulk me lningkatkan hasrat wisatawan adalah de lngan me lmbulat ke lgiatan 
se lpelrti Pe lsta Bulnga dan Bu lah di Be lrastagi se ltiap tahulnnya. Lalu l pada tahap sellanjultnya 
adalah de lcision. Be lrdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa ke lpultulsan wisatawan 
me lmilih felstival bulah dan bu lnga melnjadi ke larifan lokal . Action adalah tahap te lrakhir dari 
konse lp komulnikasi mode ll AIDDA. Melnulrult hasil wawancara de lngan Dinas Pariwisata dan 
Ke lbuldayaan Kabulpateln karo me lnyatakan bahwa be lbelrapa tahuln ini me lningkat. Hal ini julga 
dipe lrte lgas de lngan pe lrnyataan wisatawan bahwa me lre lka te lrtarik u lntulk ke lmbali 
me lnyaksikan felstival bu lah dan bulnga ditahuln tahuln yang akan datang. 

 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kearifan Lokal Pesta Buah dan Bunga dalam 

Perspektif Komunikasi Budaya  
Faktor pelndulkulng dalam fe lstival bulah dan bu lnga ini adalah kelsadaran dan 

ke lpe lfullian Masyarakat karo, belrpartisipasi aktif dalam acara telrse lbult. Ke lbelrsamaan gotong 
royong dan me lnyulkse lskan acara, belgitul julga de lngan dulkulngan pe lme lrintah me lmbe lrikan 
landasan hulkulm dan finansial, promosi bu ldaya me llaluli program pariwisata dae lrah. 

Be lgitul julga de lngan me ldia dan te lkonologi dapat u lntulk melmpromosikan dan 
me lndokulme lntasikan Pe lsta Bulah dan Bulnga dapat melnjangkau l auldie lns yang le lbih lulas. 
Pulblikasi dan Doku lme lntasi, Pelmbulatan doku lme lnte lr, artike ll, dan pulblikasi lainnya 
me lmbantul me lnyelbarkan informasi te lntang makna dan pe lntingnya tradisi ini 

Hambatan yang dialami yaitu l pelrulbahan gaya hidu lp, pelngarulh bu ldaya asing dan 
gaya hidulp mode lrn dapat melngulrangi minat masyarakat, telrultama ge lne lrasi mulda, telrhadap 
tradisi lokal. Karelna bagi me lre lka selndiri acara ini suldah melnjadi tontonan saja bu lkan 
me lngaplikasikan dan dapat melnjadi contoh ulntulk me lle lstarikan ke lbuldayaan. Sellain itul julga 
hambatan dari acara ini adalah pe lrbeldaan pandangan ge lne lrasi tu la dan mu lda mulngkin 
me lmiliki pandangan yang be lrbe lda melngelnai relle lvansi dan pellaksanaan tradisi ini. 
Kulrangnya Komulnikasi, Kulrangnya komulnikasi elfe lktif antara gelne lrasi tula dan mulda 
me lngelnai pelntingnya me lle lstarikan tradisi ini. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan Bab hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa, Festival ini 
menyatukan masyarakat lokal dengan wisatawan dari berbagai budaya, memungkinkan 
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terjadinya pertukaran budaya dan pemahaman antarbudaya. Wisatawan yang hadir di pesta 
buah dan bunga ini bukan hanya dari luar kota melainkan dari negara lain yaitul turis turis 
asing yang mengabadikan festival ini hingga setiap tahun nya warga negara asing tau dan 
ikut memeriahkan pesta buah dan bunga ini. Menganalisis bagaimana masyarakat Karo 
menyesuaikan diri dan menyampaikan nilai-nilai budaya mereka kepada pengunjung dari 
luar, serta bagaimana pengunjung menyesuaikan diri dengan budaya lokal. Masyarakat Karo 
mungkin meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia atau bahkan bahasa Inggris untuk 
berkomunikasi dengan pengunjung internasional, di samping bahasa Karo. Faktor 
pendukung dalam festival buah dan bunga ini adalah kesadaran dan kepedulian Masyarakat 
karo, berpartisipasi aktif dalam acara tersebut. Kebersamaan gotong royong dan 
menyukseskan acara, begitu juga dengan dukungan pemerintah memberikan landasan 
hukum dan finansial, promosi budaya melalui program pariwisata daerah sedangkan 
hambatan yang dialami yaitu perubahan gaya hidup, pengaruh budaya asing dan gaya hidup 
modern dapat mengurangi minat masyarakat, terutama generasi muda, terhadap tradisi 
lokal. Karena bagi mereka sendiri acara ini sudah menjadi tontonan saja bukan 
mengaplikasikan dan dapat menjadi contoh untuk melestarikan kebudayaan. 

 
6. SARAN 

Saran dari penelitian ini, kita harus melestarikan kearifan lokal ini agar tidak punah karena 

festival ini adalah contoh nyata bagaimana tradisi dan budaya lokal dapat berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan dan pelelstarian warisan budaya 
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